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Abstract: Internet Protocol v6 (IPv6) is an Internet protocol designed by the IANA to replace the address of the Internet Protocol v4 the increasingly depleted. Based 128-bit IPv6 address of a very big that is 3.4 x 1038 As well as providing additional features such as autoconfigurasi, headers that are efficient, and flexible, integrated security and mobility capabilities. IPv4 (IP version 4 - based on 32 bit) as the main protocol in use today. Theoretically, can accommodate 4.3 billion IPv4 addresses, although the IETF has recommended as a substitute IPv4 IPv6 but this fact is now in Indonesia in general, southern Sumatra in particular has not been seen in singnifikan to actually beralir total from IPv4 to IPv6. The study gives an overview of advantages and benefits of IPv6 from IPv4 in lieu spase (space) on the wane. The methodology used in this research is the study of literature / literature.
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Abstrak: Internet Protokol v6 (IPV6) merupakan protokol internet yang dirancang oleh IANA untuk menggantikan address dari Internet Protocol v4 yang  semakin menipis. IPv6 yang berbasis 128 bit memiliki alamat yang sangat besar yaitu 3,4 x 1038   Serta memberikan fitur-fitur tambahan seperti autoconfigurasi, header yang efisien, dan fleksibel, keamananan yang terintegrasi dan kemampuan mobilitas. IPv4 (IP versi 4 – berbasis 32 bit) sebagai protokol utama yang digunakan saat ini. Secara teoritis IPv4 dapat menampung 4,3 milyar alamat, walaupun IETF telah merekomendasikan IPv6 sebagai penganti IPv4 namun kenyataanya sekarang ini di Indonesia secara umum, sumatera selatan secara khusus belum terlihat secara singnifikan untuk benar-benar beralir total dari IPv4 ke IPv6. Penelitian memberikan gambaran tentang Kelebihan dan keunggulan IPv6 sebagai penganti dari IPv4 yang spase (ruang) semakin berkurang. Metodologi yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi pustaka / literature.

Kata Kunci : IPv4, IPv6, Jaringan Komputer, IANA.
1. PENDAHULUAN 
Komputer yang terhubung ke Internet diidentifikasikan berdasarkan alamat IP (Internet Protocol).  IPv4 (IP versi 4 – berbasis 32 bit) sebagai protocol utama yang digunakan saat ini. Secara teoritis IPv4 dapat menampung 4,3 milyar alamat, tetapi jumlah tersebut tidak seluruhnya dapat digunakan. Dengan perkembangan pesat pengguna internet, jumlah tersebut tidak akan mencukupi (Stalling, 2002). Selain itu beberapa faktor penting yang dibutuhkan untuk jaringan modern, pada IPv4 masih harus ditopang oleh teknologi lain, seperti NAT, DHCP dan CIDR.  IPv6 kemudian diperkenalkan pada tahun 1994 sebagai solusi untuk mengantisipasi permasalahan yang ada di IPv4. Dari sisi jumlah alamat, IPv6 yang berbasis 128 bit memiliki alamat yang sangat besar yaitu 3,4 x 1038. Dengan jumlah alamat sebanyak itu, Rafiudin (2002) berargumen bahwa jumlah tersebut bahkan masih cukup untuk alamat unik seluruh pasir yang ada dibumi ini.  Selain itu, IPv6 juga mengatasi kekurangan yang ada pada IPv4 baik dari sisi manajemen maupun keamanan. Tetapi meski memiliki keunggulan dibandingkan dengan pendahulunya, penggunaan IPv6 masih sangat terbatas. Berdasarkan rilis yang dikeluarkan oleh IANA 2010, alokasi IPv4 akan segera habis pada pertengahan 2011. Banyak penelitian yang mendiskusikan tentang Ipv4 dan IPv6, baik dari sisi teknologi  maupun adopsi teknologi tersebut . 
Meskipun beragam kesimpulan yang muncul, tetapi para peneliti memiliki pandangan yang sama bahwa IPv4 akan digantikan IPv6.
Seiring dengan pertumbuhan industri internet di Indonesia bahkan di dunia (lihat gambar 1), baik disadari maupun tidak, kebutuhan akan alamat internet protocol (IP) juga akan meningkat. Operator internet membutuhkan alamat IP untuk mengembangkan layanan hingga ke pelosok negeri. Jaringan internet di Indonesia berikut perangkat-perangkat pendukungnya hingga di tingkat end user saat ini masih menggunakan IPv4.

Analis senior APNIC (Asia Pacific Network Information Centre) Geoff Houston memprediksi bahwa alokasi IPv4 di tingkat IANA akan habis pada tahun 2010 dan disusul penyerapan pada tingkat regional pada tahun 2011. Sedangkan pada tingkat pengguna (lokal) akan habis maksimal pada tahun 2012. Perkembangan teknologi telekomunikasi di masa depan seluruhnya akan berbasis IP sehingga membutuhkan jumlah alamat yang sangat besar dari ketersediaan IPv4 saat ini.

Sedangkan, ARIN (American Registry for Internet Number) yang merupakan pemegang otoritas Internet dikawasan Amerika Utara telah memprediksi bahwa IPv4 akan segera habis sebelum akhir tahun 2011 (ARIN, 2007). 

Pada gambar 1.1 dapat dilihat grafik pertumbuhan jumlah host di Internet. Survei yang dilakukan oleh ISC (Internet System Consortium) menggunakan dua metode. Pertama, dengan menelusuri domain-name tree dan melakukan transfer zone. Kedua, dilakukan dengan menghitung jumlah alamat IP yang telah diberikan nama. Perubahan metode ini dilakukan karena pada pertengahan tahun 1997 beberapa organisasi sudah mulai membatasi akses ke data domain mereka.
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Gambar 1. Jumlah host di Internet per Januari 2010

Memperhatikan kenaikan permintaan yang tidak dapat diiringi dengan kenaikan jumlah persediaan, Internet Engineering Task Force (IETF) memulai pengembangan sistem pengalamatan internet yang baru ditahun 1994. Hasilnya adalah IPv6 yang direkomendasikan melalui RFC 1752 ”The Recommendation for the IP next Generation Protocol”.Setelah itu, IPv6 mendapatkan pengakuan sebagai teknologi yang akan menggantikan peran IPv4 dan mendapatkan Ipng atau IP generasi berikut. IPv6 didesain sedemikian rupa untuk jauh melampaui kemampuan IPv4 yang umum digunakan sekarang ini. Fitur-fitur dari aplikasi internet masa depan dimungkinkan lewat penerapan teknologi IPv6.

Dari aspek regulasi, kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) di bawah Direktorat Jendral Pos dan Telekomunikasi telah membuat unit kerja (working group) untuk mengakomodir kebutuhan pengembangan IPv6. Bentuk implementasinya adalah dengan melakukan private-peering antar 17 ISP di Indonesia menggunakan IPv6 dengan metode peer-to-peer melalui interkoneksi public exchange atau sekarang disebut OpenIXP (Nasrun, 2005). Ini tentunya sangat menggembirakan untuk masa depan IPv6 di Indonesia. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan pokok yang akan dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana memberikan gambaran tentang keunggulan dan format IPv6 .

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kehandalan dari Ipv6 dalam penerapan di suatu jaringan komputer.

TCP/IP merupakan sekumpulan protokol yang digunakan untuk melakukan fungsi komunikasi data. TCP/IP dapat diaplikasikan dengan mudah pada setiap komputer dan peralatan jaringan, karena TCP/IP tidak spesifik terhadap satu jenis komputer atau perangkat tertentu (open standard).

TCP/IP dimodelkan dalam empat lapisan atau layer (Sugeng, 2006), seperti gambar berikut:
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Gambar 2 Lapisan TCP/IP

Dengan model tersebut setiap lapisan mempunyai tanggung jawab yang berbeda-beda, yaitu;

1. Network Layer, bertanggung jawab mengirim dan menerima data dari dan ke media fisik. Media fisik dapat berupa kabel tembaga, serat optik, atau gelombang radio.

2. Internet Layer, bertanggung jawab dalam proses pengiriman paket ke tujuan yang tepat. Terdapat tiga protokol dalam lapisan ini, yakni IP, ICMP dan ARP.

3. Transport Layer, bertanggung jawab untuk mengadakan komunikasi antar dua host. Protokol yang terdapat pada layer ini adalah TCP dan UDP.

4. Application Layer, pada lapisan inilah terletak semua aplikasi yang memanfaatkan protokol TCP/IP.

IPv6 merupakan generasi penerus dari IPv4. Internet Protocol ini memiliki alokasi IP address yang sangat besar dibanding IPv4. IPv6 menggunakan 128 bit alokasi IP address, nilai ini setara dengan 2128 (sekitar 3.4×1038) buah IP address. jumlah yang sangat besar ini memberikan alokasi yang sangat banyak untuk setiap orang yang ada di bumi, sehingga pengguna internet tidak perlu khawatir akan kehabisan IP address. Selain dari alokasi jumlah alamat IPv6 juga memiki kelebihan yang sebelumnya tidak terdapat pada IPv4. beberapa kelebihan tersebut antara lain seperti kemudahan dalam aspek pengalokasian alamat dan penomoran ulang jaringan ketika mengganti  penyedia konektivitas internet. (Fauzie,2003)
Pengalamatan 128-bit address space pada IPv6 memungkinkan 2128, or 340.282.366.920.938.463.463.374.607.431.768.211.456 buah alamat IP. Pengalamatan sepanjang 128-bit ini dirancang untuk dibagi-bagi ke dalam hirarki unicast routing domains yang mencerminkan topology internet modern. penggunaan ini memungkinkan berbagai tingkat hirarki dan fleksibilitas dalam merancang dan menangani hirarki unicast routing yang saat ini masih kurang di internet berbasis IPv4.

IPv6 mendukung beberapa jenis format prefix, yakni sebagai berikut:

· Alamat Unicast, yang menyediakan komunikasi secara point-to-point, secara langsung antara dua host dalam sebuah jaringan.

· Alamat Multicast, yang menyediakan metode untuk mengirimkan sebuah paket data ke banyak host yang berada dalam group yang sama. Alamat ini digunakan dalam komunikasione-to-many.
· Alamat Anycast, yang menyediakan metode penyampaian paket data kepada anggota terdekat dari sebuah group. Alamat ini digunakan dalam komunikasi one-to-one-of-many. Alamat ini juga digunakan hanya sebagai alamat tujuan (destination address) dan diberikan hanya kepada router, bukan kepada host-host biasa.

Jika dilihat dari cakupan alamatnya, alamat unicast dan anycast terbagi menjadi alamat-alamat berikut:

·  Link-Local, merupakan sebuah jenis alamat yang mengizinkan sebuah komputer agar dapat berkomunikasi dengan komputer lainnya dalam satu subnet.
· Site-Local, merupakan sebuah jenis alamat yang mengizinkan sebuah komputer agar dapat berkomunikasi dengan komputer lainnya dalam sebuah intranet.
· Global Address, merupakan sebuah jenis alamat yang mengizinkan sebuah komputer agar dapat berkomunikasi dengan komputer lainnya dalam Internet berbasis IPv6.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. 
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan  penelitian ini adalah : Studi kepustakaan (Literature) yaitu data yang diperoleh melalui literature, melakukan studi kepustakaan dalam mencari bahan dari internet dan membaca buku yang sesuai dengan objek yang diteliti.

2.2. 
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

3.1. 
Analisis

Pada proses instalasi masih perlu dilakukan karena tidak bersifat enable pada sistem operasi windows server 2003 dan windows XP, Pada proses konfigurasi IPv6 dengan sistem stateless apabila mengguna- kan alamat link local tidak perlu dilakukan karena alamat tersebut bersifat autoconfiguration, pada saat melakukan instalasi IPv6, Kelebihan sistem stateless adalah pada saat komputer berpindah-pindah dalam jaringan masih dapat terkoneksi karena tidak perlu melakukan konfigurasi alamat IP, Apabila menggunakan alamat site-local dan alamat global masih memerlukan konfigurasi khusus, kelemahan Proses konfigurasi dengan alamat IPv6 adalah dimana harus dilakukan dengan menggunakan perintah dalam bentuk teks, Pada IPv6 ada juga sistem pengalamatan statefull sama dengan sistem pengalamatan IPv4 yaitu dengan fasilitas DHCP dimana pada IPv6 disebut DHCPv6 (Dynamic Host Configuration Protocol version 6) akan tetapi fasilitas DHCPv6 ini tidak didukung pada sistem operasi  windows server 2000 dan windows 2003. dimana DHCPv6 tersebut sudah didukung pada windows server 2008, Pada proses koneksi internet dengan IPv6 harus mendaftar pada ISP (Internet Service Provider) yang telah menyediakan alamat IPv6 dan memerlukan biaya yang cukup mahal apabila ingin mengubah infra- struktur IPv6 pada jaringan yang besar. Pada proses koneksi internet dengan IPv6 harus mendaftar pada ISP (Internet Service Provider) yang telah menyediakan alamat IPv6 dan memerlukan biaya yang cukup mahal apabila ingin mengubah infra- struktur IPv6 pada jaringan yang besar. 
3.2. 
Pembahasan 

Dari hasil analisis dalam penelitian ini, maka didapat : 

3.2.1. Kehandalan dalam penerapan IPv6 dalam suatu jaringan komputer.
1. Addres-address sumber dan tujuan  memiliki panjang 128 Bit (Byte).

2. Dukungan IPSec dibutuhkan 

3. Identifikasi arus paket untuk Qos yang ditangani oleh router-router dimasukan dalam header IPV6, menggunakan field Flow Label.

4. Fragmentasi tidak dilakukan oleh router-router, tetapi hanya oleh host pengirim.

5. Header tidak memuat checksum
6. Semua data opsional dipindahkan ke header-header  extension IPV6.

7. Frame-frame ARP Request diganti dengan pesan-pesan Multicast Neighbor Solicition.

8. IGMP diganti dengan pesan-pesan Multi Listener Discovery.

9. ICMP Router Discovery diganti dengan pesan-pesan ICPMv6 Router Solication dan Router Adversement, bersifat wajib
10. Tidak ada address–address broadcast dalam IPv6, melainkan sebuah link-local melingkupi semua node address multicast.

11. Tidak membutuhkan konfigurasi manual maupun DHCP.

12. Menggunakan record-record resource host address, pointer.

3.2.2.
Proses Instalasi Internet Protocol version 6 (IPv6) dengan Sistem Operasi Windows 2003 dan XP Sp2.

Proses instalasi Internet Protocol version 6 dengan sistem operasi windows server 2003 dan windows XP SP 2 masih perlu dilakukan karena tidak bersifat enable pada saat selesai instalasi sistem operasi windows. Adapun cara instalasi IPv6 pada sistem operasi windows server 2003 dan windows XP SP 2 yaitu sebagai berikut: Dapat dilakukan melalui tampilan desktop Xwindows yaitu klik kanan pada my network places dan pilih properties kemudian klik kanan pada local area connection  pilih properties, selanjutnya klik pada Internet Protocol (TCP/IP) pilih install akan tampil menu select network component type, terlihat gambar dibawah ini.
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Gambar 3: Menu Select Network Component Type
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Pilih protocol lalu klik add kemudian akan tampil menu select network protocol pilih Microsoft TCP/IP version 6 dan klik ok seperti pada gambar 4.3. dibawah ini akan tampil Microsoft TCP/IP version 6 pada kotak menu local area connection properties
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Gambar 4: Menu Select Network Protocol
Tahapan lain untuk instalasi Ipv6, dapat dilakukan pada menu commond prompt  terlihat seperti gambar dibawah ini :
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3.2.3. Proses konfigurasi alamat Internet Protocol version 6   (Ipv6) Untuk Alamat Link Lokal

Pada IPv6 untuk alamat link local tidak perlu lagi dikonfigurasikan karena bersifat auotoconfiguration setelah selesai intalasi IPv6 maka akan terbentuk alamat link local sedangkan untuk alamat site-local dan alamat global masih perlu dilakukan konfigurasi.
3.2.4.Konfigigurasi Web Server dengan Fungsionalitas Proxy (IPv6).

Workstation IPv6 sebagusnya memerlukan Web proxy IPv6 yang memiliki kapabiliti-kapabiliti IPv4.

Apache versi 1.3 telah mendukung IPv6 yang digunakan untuk proxy web server, mode ini memungkinkan browser-browser Web klien IPv6 membuka website-website IPv6,baik dalam Internet IPv6 maupun Internet IPv4.

Konfigurasi Web server Apache versi 1.3.14 + IPv6) di bawah FreeBsd 4.2 STABLE dilakukan melalui file konfigurasi :

/usr/local/etc/apache/httpd.conf

# Mengaktifkan Dukungan IPv6

Listen 3ffe:b00:c18:3000::abcb 80

# Mengaktifkan konfigurasi Proxy IPv6

< ifmodule mod _proxy.c>


ProxyRequests on


<Directory proxy:*>



  Order deny, allow



  Deny from all



  Allow from 3ffe:0b00::/32


</Directory>

< /ifmodule>


Jalankan Apache di bawah FreeBSD 4.2, buat file :
/usr/local/etc/rc.d/apache.sh

#!/bin/sh

[ -x /usr/local/apache/bin/apachectl ]] &&

/usr/local/apache/bin/apachectl start > /dev/null  && echo –n ‘ apache

3.2.5. Dukungan Layanan Operasional  IPv6 dengan Sistem Operasi Linux Redhat 10.  

Pada implementasi menggunakan alamat IPv6 pada penelitian ini melakukan konfigurasi DNS server pada sistem operasi linux redhat 9 dimana pada implementasi ini penulis menggunakan mekanisme dual IP layer adapun tahapan konfigurasinya adalah sebagai berikut :

1. Konfigurasikan file /etc/named.conf dengan membuat file test.local.zone dan file 200.168.192.in-addr.arpa.zone ada folder /var/named/ kemudian konfigurasikan alamat IPv4 dan IPv6 yang digunakan.
2. Pengujian terhadap aplikasi DNS yang sudah dikonfigurasikan dengan cara mengaktifkan named dan chkconfig –add named lalu kemudian mengetikkan perintah set type=any, nama domain yang dibuat test.local dan ketik nama komputer server host hostmaster.test.local
3.2.6 Setup  IPv6 untuk layanan Interner melalui Proses  Tunnel  Broker .

Pada proses koneksi ke Internet dengan IPv6, pada penelitian ini menggunakan layanan tunnel broker dimana layanan ini menyediakan konektifitas ke jaringan Internet IPv6 melalui jaringan IPv4 yang ada pada Lab Inixindo Universitas Bina Darma. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a). Setelah selesai mengkonfigurasikan proses  ke Internet dengan IPv4 maka baru dapat dilakukan proses koneksi ke Internet dengan IPv6 melalui sebuah layanan Tunnel Broker, dimana pada penelitian ini penulis menggunakan alamat global IPv6 yang didapat secara gratis melalui layanan tunnel broker. Yang terdapat pada alamat http://tunnelbroker.net 
b). Kemudian lakukan registrasi pada layanan tunnel broker tersebut, setelah itu akan mendapatkan sebuah account dan password yang dapat dilihat pada alamat email yang dimasukan pada saat registrasi.

c). Pada tahap selanjutnya masukan account dan password untuk login  kelayanan tunnel broker, kemudian masukan alamat IPv4 yang digunakan dan memilih server yang menyediakan alamat IPv6
d). Selanjutnya akan mendapat alamat IPv6 yang dapat dilihat pada menu Tunnel Detail seperti pada   (gambar 3)
Gambar 7. Menu Tunnel
 dan kemudian lakukan konfigurasi alamat IPv6 yang didapat pada sistem operasi yang digunakan dimana pada  percobaan ini penulis menggunakan sistem operasi windows server 2003  dan cara pengkonfigurasian dapat dilihat pada menu Example Configurations 
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Gambar 8 : Menu Example Configuration

e.) Pada menu-menu lainya yang ada dilayanan Tunner Broker  tersebut, seperti menu Connectivity adalah untuk melihat konektifitas IPv6, masukan alamat website yang telah menggunakan IPv6 seperti www.kame.net lalu pilih ping6 atau tracoute6 seperti pada (gambar 9)  
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Gambar 9 : Menu Connectivity

f.) Pada tahap selanjutnya dapat dilihat hasil dari konfigurasi alamat IPv6 yang telah dilakukan dengan cara, mengetikan perintah ipconfig , ipconfig/all atau ipv6 if pada menu Command Prompt dan hasilnya dapat dilihat pada bagian Tunnel Adapter 6to4 Tunneling Pseudo-Interface
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Gambar 11 : ip config, ipconfig/all/ipv6

KESIMPULAN 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini mengenai  Internet Protocol (Ipv6) sebagai protocol komunikasi internet  adalah
1. Proses Instalasi IPv6 masi perlu dilakukan.
2. Proses configure dapat dilakukan dengan cara autoconfiguration ( Stateless) dan statefull DHCPv6 terdapat pada windows 7 sedangkan pada windows versi yang lain perlu diinstall.
3. Menggunakan perintah ping -6 alamat IPv6 pada windows server 2003, ping6 alamat IPv6 pada windows XP SP2 dan dapat juga dilakukan dengan perintah ping alamat IPv6 
4.Belum ada fasilitas untuk mengkonfigurasikan aplikasi DNS server  menggunakan IPv6 pada windows server 2003.

DAFTAR RUJUKAN
(2007) Policy Proposal 2007-12: IPv4 Countdown Policy Proposal, Available:www.arin.net/policy/proposals/2007_12.html,   Accessed: 26 April 2010. 
Nasrun Irvan. 2005. “Mengenal Internet Protokol Masa Depan”. Majalah CHIP Spesial Networking, halaman 6.

Rafiudin Rahmat. 2005. “Ipv6 Addressing”. Jakarta     : Gramedia.

Fauzie R. Mohamad Dikshie. 2003. “Pengantar IPv6 dan Implementasinya pada  FreeBSD”.(http://www.ilmukomputer.com diakses 24 Desember 2008.)

Stallings, William. 2002. Komunikasi Data dan Komputer Jaringan Komputer. Jakarta:  Salemba Teknika.

Sugeng, Winarno. 2006. Jaringan Komputer       Dengan TCP/IP. Bandung : Informatika.

�






































Gambar 5 : Commond Prompt








Gambar 10: Tunnel Adapter 6to4 Tunneling Pseudo-Interfac





Gambar 6 : Commond Prompt
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